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ABSTRAK 
Riset ini bermaksud untuk mengkaji apakah teknologi digital, proses penganggaran dan Sistem 

Pengendalian Internal berdampak kepada Performa Koperasi di Koperasi KSU Parnados dan CU Hati 

Nurani Kabupaten Rokan Hulu Riau. model riset yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam riset ini seluruh Pengurus dan Karyawan pada Koperasi KSU Parnados dan CU Hati Nurani 
Kabupaten Rokan Hulu Riau dengan sampel sebanyak 52 orang yang meliputi Pengurus dan 

Karyawan. Jenis data yang dipakai dalam riset ini adalah data kuantitatif dan sumber datanya data 

primer, sedangkan teknik dalam pengumpulan data saya memakai kuesioner,  Teknik analisis data 
yang digunakan dalam riset ini adalah statistik deskriptif serta dalam pengolaan data memakai aplikasi 

SPSS versi 26. Hasil riset ini memperlihatkan bahwa Teknologi digital, Proses Penganggaran dan 

Sistem Pengendalian Internal berdampak terhadap Performa Koperasi, begitu juga dalam pengujian 

secara bersama-sama, bahwa teknologi digital, proses penganggaran dan sistem pengendalian internal 
berdampak secara bersama-sama terhadap performa koperasi. Sedangkan implikasi dari riset ini adalah 

dengan adanya penerapan teknologi digital, proses penganggaran dan sistem pengendalian internal 

akan dapat menaikkan performa koperasi khususnya pada koperasi KSU Parnados dan CU Hati 
Nurani. 

Kata Kunci : Teknologi Digital, Proses Pengangggaran, Sistem Pengendalian Internal, Performa   

          Koperasi 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine whether digital technology, the budgeting process and the Internal 

Control System have an impact on Cooperative Performance in the KSU Parnados Cooperative and 
CU Hati Nurani, Rokan Hulu Regency, Riau. The research model used is quantitative descriptive. The 

population in this research were all administrators and employees at the KSU Parnados Cooperative 

and CU Hati Nurani, Rokan Hulu Riau Regency with a sample of 52 people including administrators 
and employees. The type of data used in this research is quantitative data and the data source is 

primary data, while the data collection technique I use is a questionnaire. The data analysis technique 

used in this research is descriptive statistics and the data processing uses the SPSS version 26 
application. The results of this research show that digital technology, budgeting processes and 

internal control systems have an impact on cooperative performance, as well as in joint testing, that 

digital technology, budgeting processes and internal control systems have a joint impact on 

cooperative performance. Meanwhile, the implication of this research is that with the application of 
digital technology, the budgeting process and internal control system will be able to increase the 

performance of cooperatives, especially in the KSU Parnados and CU Hati Nurani cooperatives. 

Keywords : Digital Technology, Budgeting Process, Internal Control System, Cooperative  
            Performance 

 

I. PENDAHULUAN 

Performa Organisasi yang baik dapat membuat koperasi berkelanjutan. Koperasi 
membutuhkanevaluasi terhadap Performa sesuai dengan prestasi yang diraihnya secara berkala, 

mengingat prestasi usaha koperasi akan menentukan tingkat kelayakan usahanya. Tolak ukur Performa 

Koperasi ada tiga bagian yaitu Keuangan, non - keuangan dan sosial. Namun riset yang saya ambil di 
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bidang koperasi yang sifatnya non - profit atau non - laba, maka saya mengangkat Performa dari 

bidang non-keuangan. Adapun permasalahan dari Performa Koperasi dilihat dari non - keuangan, yaitu 
adanya penurunan anggota koperasi KSU Parnados dan CU Hati Nurani dan juga pertumbuhan cabang 

koperasi tersebut. Riset ini diambil dari periode 2017 - 2021, Selama periode koperasi KSU Parnados 

dan CU Hati Nurani mengalami perkembangan tidak cukup signifikan apabila Dilihat dari 
indikatornya seperti  jumlah anggota dan jumlah cabang koperasinya. Anggota koperasi KSU 

Parnados tahun 2017 memiliki anggota sebanyak 2.024 orang, tahun 2018 mengalami kenaikan 

anggota sebanyak 126 orang (6,14%) yang berjumlah 2.150 orang, tahun 2019 mengalami kenaikan 
anggota sebanyak 517 orang (24,30%) yang berjumlah 2.677 orang, tahun 2020 mengalami penurunan 

anggota sebanyak  194 orang (18,32%) yang berjumlah 2.473 orang, dan tahun 2021  mengalami 

kenaikan anggota sebanyak 258 orang (26,00%) yang berjumlah 2.731 orang. Anggota pada koperasi 

CU Hati Nurani pada tahun 2017 memiliki anggota 3.664 orang, tahun 2018 mengalami kenaikan 
anggota sebanyak 797 orang (54,76%) yang berjumlah 4.461 orang, tahun 2019 mengalami kenaikan 

anggota sebanyak 959 orang (62,75%) yang  berjumlah 5.420 orang, tahun 2020 mengalami 

penurunan anggota sebanyak  367 orang (60,02%) yang berjumlah 5.053 orang , dan pada tahun 2021 
mengalami kenaikan anggota sebanyak 1.340 orang (68,39%) yang berjumlah 6.393 orang. Penyebab 

penurunan anggota koperasi dikarenakan adanya keraguan anggota terhadap Performa pengurus dalam 

mengelola keuangan pada koperasi tersebut. Menurut hasil pra survey saya dengan salah satu 
karyawan pada koperasi tersebut bahwa penyebab mundurnya anggota dikarenakan adanya pengurus 

melakukan penyelewangan dana baik dari simpan pinjam atau bidang usaha lainnya. 

Selain pertumbuhan jumlah anggota saya juga melihat dari pertumbuhan jumlah cabang 

koperasi. Koperasi KSU Parnados dibangun sejak November 2015 dan  dalam 5 tahun terakhir ini 
Koperasi KSU Parnados memiliki perkembangan 1 (satu) kantor cabang koperasi yang didirikan pada 

April tahun 2018, sedangkan Koperasi CU Hati Nurani dibangun sejak September 2002 namun belum 

memiliki kantor cabang dikarenakan pihak koperasi masih belum yakin karena belum memadainya 
anggota, namun pendirian kantor cabang sudah diadakan dalam program koperasi tersebut.  

 Adapun faktor - faktor yang mempengaruhi Performa Koperasi menurut teori dan riset 

terdahulu: a) penerapan Teknologi digital (Rustandi & Yayan, 2021); (Nengsy, 2018); (Yulisa, 2021); 

(Nugroho et al., 2021); (Priastini et al., 2022); (Hadiana & Pasundan, 2021); dan (Luftman et al., 
2017) b) Proses Penganggaran (Okotchi & Makokha, 2020); (Nair et al., 2020); (Abuga & Muturi, 

2019); (Hutama & Yudianto, 2019) dan (Irumba & Alinaitwe, 2019) c) Sistem Pengendalian Internal 

(Pasaribu, 2020); (Nugroho et al., 2021), (Renny, 2018); (Nugroho et al., 2021); (Wijaya & Ihsan Al 
Faruq, 2021); (Elfaba, 2019);  (Nuraini et al., 2022); (Purba et al., 2021); dan (Luftman et al., 2017) 

dan lain sebagainya, namun yang paling banyak mempengaruhi Performa Koperasi adalah sistem 

informasi akuntansi manajem.  
Penerapan Teknologi digital merupakan salah satu faktor dalam mempengaruhi Performa 

Koperasi. Teknologi digital merupakan suatu teknologi yang menitikberatkan penggunaan komputer 

dan teknologi yang berhubungan dengan pengaturan sumber informasi. Sesuai survey yang saya 

lakukan bahwa  Performa Koperasi dan Teknologi digital pada koperasi KSU Parnados dan CU Hati 
Nurani memiliki kendala adanya ketidaktransparan pengurus dalam menyampaikan informasi laporan 

keuangannya sehingga membuat anggota memiliki keraguan dalam Performa pengurus koperasi yang 

akhirnya membuat anggota mundur dari koperasi tersebut.  
Hal ini searah dengan pernyataan yang dikerjakan oleh (Rustandi & Yayan, 2021); (Nengsy, 

2018); (Yulisa, 2021); (Nugroho et al., 2021); (Mulyana et al., 2017) dan (Priastini et al., 2022) yang 

mengungkapkan bahwa penerapan Teknologi digital berdampak signifikan terhadap Performa. Tetapi 
berbanding terbalik dengan pernyataan yang dikerjakan oleh (Luftman et al., 2017); dan (Jerry 

Hans;Yulisa, 2021) yang mengungkapkan bahwa penerapan Teknologi digital tidak berdampak 

terhadap Performa. 

Penerapan Proses Penganggaran  merupakan salah satu factor yang mempengaruhi Performa 
Koperasi. Proses penganggaran merupakan sistem yang memberikan informasi yang relevan kepada 

manajer guna pengambilan keputusan, perencanaan, serta pengawasan. survey yang saya lakukan 
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dalam koperasi KSU Parnados dan CU Hati Nurani, dalam Performa Koperasi dengan Proses 

Penganggaran masih belum optimal dalam kemampuan pengambilan keputusan oleh pengurus, 
dimana sumber informasi penting dalam membantu pengurus mengendalikan aktivitasnya, serta 

mengurangi ketidakpastiaan guna mencapai tujuan. Proses penganggaran sebagai salah satu produk 

bagi manajer dalam memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi yang dapat dikerjakan pada 
berbagai aktivitas seperti persiapan, inspeksi dan pengendalian. 

Riset ini searah dengan (Ali, 2022); (Schubert & Kirsten, 2021); (Subriyah et al., 2021); 

(Rachmawati et al., 2021); (Keng’Ara & Makina, 2020); (Okotchi et al., 2020); (Naira et al., 2020); 
(Hutama & Yudianto, 2019); (Mujennah et al., 2019); (Nguyen et al., 2019); (Irumba & Alinaitwe, 

2019b); (Mbuthia & Omagwa, 2019); (Abuga & Muturi, 2019); (Gachoka et al., 2018); (Kwarteng, 

2018); (Kamau et al., 2017); (Pimpong & Laryea, 2016); (Chemeltorit et al., 2016);  dan (Isaboke & 

Kwasira, 2016), tetapi berbeda dengan riset yang dikerjakan oleh (Purba et al., 2021) yang melakukan 
riset diorganisasi keagamaan di Indonesia dengan hasil risetnya mengungkapkan bahwa proses 

penganggaran tidak berdampak terhadap kinerja organisasi. 

Implementasi Sistem Pengendalian Internal  adalah salah satu factor yang mempengaruhi 
Performa Koperasi. Tujuan penerapan Sistem Pengendalian Internal untuk mengendalikan manajemen 

dari penyalahgunaan wewenang dan prosedur sehingga tingkat resiko yang mungkin terjadi dapat 

diminimalisir seefisien mungkinDengan adanya struktur pengendalian yang efektif, manajemen dapat 
mengendalikan kegiatan perusahaan dengan baik. Survey yang saya lakukan pada koperasi KSU 

Parnados dan CU Hati Nurani tidak ada pengendalian sehingga data yang diperoleh tidak maksimal, 

yang membuat pengurus melakukan ketidaktransparan. 

Riset ini searah dengan (Pasaribu, 2020); (Nugroho et al., 2021); (Wijaya & Ihsan Al Faruq, 
2021); (Elfaba, 2019); dan (Nuraini et al., 2022)  yang mengungkapkan Sistem Pengendalian Internal 

berdampak terhadap Performa,Tetapi berbanding terbalik dengan Riset ini yang diperbuat oleh 

(Zakiya, 2021) dan (Purba et al., 2021) yang mengungkapkan bahwa Sistem Pengendalian Internal 
tidak berdampak signifikan terhadap Performa.   

 
II. KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stewardship 

Stewardship theory yang dikemukakan oleh (Donaldson, 1997), Teori penatalayanan berkaitan 

dengan konteks manajerial di mana manajer bertindak sebagai pelayan, memprioritaskan kepentingan 
kolektif dan tujuan organisasi di atas aspirasi pribadi. Kerangka teoritis mengemukakan korelasi 

Terdapat korelasi kuat antara kepuasan organisasi dan pencapaian kesuksesan. 

Performa Koperasi 

Performa Koperasi adalah hasil dari serangkaian proses yang mana dengan mengorbankan 
segala macam sumber daya yaitu SDM dan juga keuangan perusahaan (Moerdiyanti, 2010). 

Sedangkan menurut Chariri dan Ghozali bahwa Performa Koperasi yang baik dapat diukur dengan 

menggunakan informasi bidang keuangan ataupun  juga menggunakan non keuangan. Maka dalam 
penelitian ini performa dari koperasi diukur menggunakan non keuangan yaitu berupa kepuasan 

anggota koperasi atas pelayanaan yang diberikan pengurus koperasi. 

Teknologi digital 
Menurut (Abdullah, 2013) Teknologi digital adalah pemakaian perangkat digital yang 

didasarkan pada gabungan komputasi & telekomunikasi untuk mendapatkan, menggodok, 

mencadangkan dan mengutarakanketerangan dalam bentuk angka, huruf, gambar dan suara. Indikator 

Teknologi digital untuk mengetahui Performa Koperasi menurut (Sutarman, 2012) ada beberapa 
indikator yaitu Capture, Pengolahan Data, Penyimpanan (Storage) dan Transmisi. 

Proses Penganggaran 

Proses penganggaran adalah cara organisasi membangun anggaran melalui keterlibatan tim 
yang bertanggung jawab untuk mengelolanya dengan tujuan mencapai visi dan misi perusahaan  

(Hamilton, 2015) . Menurut (Hamilton, 2015), proses penganggaran harus didokumentansikan, dengan 

peran dan tanggung jawab diklarifikasi dan dinyatakan dengan tenggan waktu. Proses penganggaran 
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adalah cara organsasi membangun anggaran melalui keterlibatan para pemangku kepentingan yang 

bertanggung jawab untuk mengelolanya dengan tujuan keseluruhan untuk mencapai tujuan perusahaan 
(Ali, 2022);(Gachoka et al., 2018). Adapun yang menjadi indikator dari proses penganggaran menurut 

(Gachoka et al., 2018) adalah a) perencanaan anggaran, b) partisipasi anggaran, c) komunikasi 

anggaran dan d) evaluasi anggaran. 

Sistem Pengendalian Internal 

Menurut (Commission, 2013) Pengendalian internal dapat didefinisikan sebagai proses 

sistematis Proses pengambilan keputusan dibentuk oleh dampak dari beberapa pemangku kepentingan, 
termasuk dewan direksi, manajemen, dan karyawan. Tujuan utamanya adalah untuk menawarkan 

jaminan yang dapat diandalkan untuk pencapaian tujuan organisasi melalui peningkatan efisiensi dan 

efektivitas operasional, penyediaan pelaporan memastikan praktik keuangan yang dapat dipercaya dan 

kepatuhan terhadap kerangka hukum dan peraturan terkait.  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Teknologi digital Terhadap Performa Koperasi 
Menurut Teori Stewardship, para pengurus untuk mengoptimalkan Performa Koperasi harus 

menggunakan atau memanfaatkan teknlogi informasi dalam bidang pengolahan data-data koperasi 

sampai pelaporan menggunakan media Teknologi digital seperti Penggunaan internet dan penggunaan 
komputer. Maka stewards (pengelola anggaran) mengerahkan semua kemampuan dan keahliannya 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran, salah satunya dengan pemanfaatan teknologi 

digital sehingga dokumen perencanaan dan pelaksanaan anggaran dapat diwujudkan tepat waktu 

(Sukarta, 2017). 
Dalam riset (Mulyana et al.,2017); (Nengsy, 2018); (Rustandi & Yayan, 2021); (Yulisa, 

2021),(Nugroho et al., 2021); dan (Priastini et al., 2022) mengungkapkan bahwa Teknologi digital 

berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. Dari hasil pemaparanteori stewardship serta riset 
sebelumnya maka hipotesis riset ini: 

H1: Teknologi digital berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi. 

Pengaruh Proses Penganggaran terhadap Performa Koperasi 

Menurut Teori Stewardship mengungkapkan bahwa para manajer dan pengurus  lebih 
mengutamakan kepentingan bersama dan  membutuhkan dukungan informasi dalam menjalankan 

aktivitasnya sehingga Performa koperasi akan dapat meningkat. Proses penganggaran yang  andal  

menurut (Morris, 1986; JFA 2020)adalah  keterangan yang  mempunyai  karakteristik broad scope,   
timeliness,  aggregation dan integration. Hal ini searah dengan riset (Yulisa, 2021), bahwa dengan 

ketersediaan proses penganggaran yang baik dalam koperasi akan sangat membantu tugas yang 

dihadapi manajer dalam pengawasan setiap kegiatan yang dilakukan dalam koperasi tersebut, dengan 
adanya pengawasan yang baik akan dapat mendorong naiknya performa koperasi, karena setiap yang 

akan dilakukan kedepannya sudah terdesaign dalam bentuk anggaran. Proses penganggaran ini pada 

akhirnya harus dievaluasi dikemudian hari, untuk mengetahui apakah proses penganggaran yang sudah 
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dilakukan sudah sesuai dengan yang direncanakan pada awalnya? Dimana saja yang terjadi 

penyimpangan, sehingga dapat diperbaiki demi untuk menaikkan performa koperasi. 
Riset yang mengungkapkan bahwa proses penganggaran dapat mempengaruhi kinerja 

organisasi antara lain yang dikerjakan oleh (Ali, 2022); (Schubert & Kirsten, 2021); (Subriyah et al., 

2021); (Rachmawati et al., 2021); (Keng’Ara & Makina, 2020); (Okotchi et al., 2020); (Naira et al., 
2020); (Hutama & Yudianto, 2019); (Mujennah et al., 2019); (Nguyen et al., 2019); (Irumba & 

Alinaitwe, 2019); (Mbuthia & Omagwa, 2019); (Abuga & Muturi, 2019); (Gachoka et al., 2018); 

(Kwarteng, 2018); (Kamau et al., 2017); (Pimpong & Laryea, 2016); (Chemeltorit et al., 2016); 
(Isaboke & Kwasira, 2016); (Balongun et al., 2015) dan (Kimunguyi et al., 2015), dari temuan para 

riset tersebut mengungkapkan semakin bagus proses penganggaran yang dikerjakan pada organisasi 

yang mereka miliki pasti akan dapat menaikkan nilai kinerja organisasi. Dari teori stewardship yang 

dipaparkan diatas serta didukung oleh peneliti - peneliti terdahulu, maka penulis menarik hipotesis 
sebagai berikut: 

H2 : Proses Penganggaran berdampak positif signifikan terhadap Performa Koperasi 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Performa Koperasi 
Menurut Teori Stewardship, para pengurus dan manajer koperasi lebih mementingkan 

kepentingan koperasi dalam meningkatkan Performa Koperasi. Sistem Pengendalian Internal di buat 

untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian dalam efektifitas dan efisiensi 
operasi, dan keandalan laporan keuangan. pengendalian intern juga merupakan kebijakan dan prosedur 

yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang memadai bagi manajemen bahwa organisasi 

mencapai tujuan dan sasarannya. Maka pada dasarnya pengawasan intern merupakan tindakan yang 

bersifat aktif, karena mencari tindakan perbaikan apabila terjadi hal - hal yang menyimpang dari apa 
yang (Djiloy, 2016) ditetapkan. Hal ini, sependapat dengan riset  mengungkapkan bahwa sistem 

pengendalian intern berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi. Hal ini juga 

didukung oleh temuan dalam riset (Amelia, 2014) mengungkapkan bahwa sistem pengendalian intern 
berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. 

Dalam riset (Elfaba, 2019);  (Pasaribu, 2020); (Nugroho et al., 2021); (Wijaya & Ihsan Al 

Faruq, 2021); dan (Nuraini et al., 2022) mengungkapkan bahwa Sistem Pengendalian Internal 

berdampak positif terhadap Performa Koperasi. Dalam Berdasarkan kajian Teori Stewardship dan riset 
sebelumnya maka hipotesis riset ini adalah: 

H3 : Sistem Pengendalian Internal berdampak positif terhadap Performa Koperasi 

Pengaruh Teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Performa Koperasi 

Menurut teori stewardship yang mengungkapkan Para pengurus dan manajer koperasi lebih 

mementingkan kepentingan koperasi dalam meningkatkan Performa Koperasi melalui pemanfaatan 
teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian Internal demi mengingkatkan 

Performa yang berkelanjutan dan baik dibandingkan mengutamakan kepentingan pribadi. Sedangkan 

menurut Chariri dan Ghozali bahwa Performa Koperasi dapat diukur dengan menggunakan informasi 

keuangan atau juga menggunakan non keuangan. Informasi non keuangan ini dapat berupa kepuasan 
pelanggan atas pelayanan yang diberikan perusahaan. 

Riset ini searah dengan hasil riset (Mulyana et al., 2017);  (Nengsy, 2018); (Rustandi & Yayan, 

2021); (Yulisa, 2021); (Nugroho et al., 2021);  (Priastini et al., 2022); (Nengsy, 2018); (Elfaba, 2019); 
(Putra, 2020);  (Rustandi & Yayan, 2021); (Pasaribu, 2020), (Nugroho et al., 2021), (Wijaya &Ihsan Al 

Faruq, 2021) yang mengatakan penggunaan teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem 

Pengendalian Internal secara parsial berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. Namun riset 
ini tidak searah dengan hasil riset (Luftman et al., 2017); (Jerry Hans;Yulisa, 2021); (Jumaidi et al., 

2021); (Purba et al., 2021); dan (Zakiya, 2021) yang memiiki hasil riset penggunaan teknologi 

digital,Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian Internal secara parsial tidak berdampak 

signifikan Performa Koperasi.  

H4 : Teknologi digital, Proses Penganggaran, dan Sistem Pengendalian Internal berdampak  

        secara bersama - sama terhadap Performa Koperasi. 
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III. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan jenis riset deskripsif kuantitatif pada riset ini, lokasi riset dikerjakan di 
Kabupaten rokan hulu, riau. Riset ini dikerjakan pada November 2022, Populasi dan sampel dalam 

riset ini adalah seluruh pengurus dan karyawan yang ada di koperasi KSU Parnados dan CU Hati 

Nurani yang berjumlah 52 orang di Kabupaten Rokan Hulu. Sumber data dalam riset ini menggunakan 
data primer, karena data diperoleh secara langsung dari sumber tanpa perantara.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 
Pada tabel 1 diatas menjelaskan bahwa jumlah yang berjenis kelamin laki - laki pada 

kuesioner tersebut ada 35 orang (67 %) dan jumlah yang berjenis kelamin perempuan ada 17 orang (33 
%). 

 

 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Berdasarkan lamanya bekerja dapat diketahui, kurang dari 5 
tahun sebanyak 14 orang (27%), 5 - 10 tahun sebanyak 37 orang (71%), dan lebih dari 10 tahun 

sebanyak 1 orang (2%). Hal ini menunjukkan sebagian besar responden telah bekerja selama 5 - 10 

tahun yang berarti sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja dan memahami hal - hal yang 
berkaitan dengan riset seperti teknologi digital dan sistem yang digunakan dalam perusahaan. 

 
Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin pria 35 orang 

(67%) dan wanita 17 orang (33%), artinya sebagian responden adalah laki - laki. Dilihat dari tingkat 
pendidikan responden, 14 orang (27%), Diploma 3 orang (6%), dan SMA 35 orang (67%), dari data 

tersebut kita dapat mengetahui bahwa sebagian besar responden adalah SMA yang menunjukkan 

bahwa mampu untuk memahami pertanyaan dalam kuesioner dan berkompeten dalam memberikan 
jawaban. 

Uji Validitas 
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Dari hasil perhitungan atau pengukuran validitas kuesioner riset diperoleh seluruh pernyataan 

dalam variabel teknologi digital (X1), Proses Penganggaran (X2), Sistem Pengendalian Internal (X3), 

dan Performa Koperasi (Y) dinyatakan valid karena nilai rhitung > rtabel dan nilai positif, atau nilai 
Pearsons Correlation > 0,05. 

Uji Reliabilitas 

 
 

Dari hasil pengujian reliabilitas di atas, maka diperoleh hasil bahwa seluruh instrument telah 
memenuhi standar reliabilitas karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Data Pengolahan SPSS 26, 2023 

 
Gambar 3. Grafik Histogram 

Sumber : DataPengolahan SPSS 26, 2023 

 

 
 

Berdasarkan temuan di atas, terbukti bahwa Asymp. Sig. Nilai p dua sisi sebesar 0,200 

melebihi batas signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Berdasarkan penggunaan uji 

Kolmogorov - Smirnov untuk menilai normalitas, terbukti bahwa data observasi menunjukkan 
penyimpangan yang signifikan secara statistik dari tingkat alfa yang ditentukan sebesar 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolonieritas 
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Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas antara variabel bebas. Dengan demikian variabel teknologi 
digital, Proses Penganggaran, dan Sistem Pengendalian Internal dapat digunakan untuk memprediksi 

Performa Koperasi. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai sig. teknologi digital sebesar 0,541, sig. proses 

penganggaransebesar 0,446 dan nilai sig. Sistem Pengendalian internalsebesar 0,582 dimana ketiga 

variabel nilai sig > 0,5, maka tidak ada gejala heteroskedastistas 

 
Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Pengolahan SPSS 26, 2023 

 

Berdasarkan gambar di atas melalui analisis grafik scatterplot titik - titik menyebar secara 

acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta tersebar baik diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y, maka dari hal itu dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Pada analisis regresi linear berganda di atas, maka dapat diketahui persamaan struktural dari 

hasil regresi diatas sebagai berikut: 

Performa Koperasi = 2,621 + 0,219x1+ 0,216x2 + 0,213x3 + e 

 

Berdasarkan persamaan yang diberikan, ditentukan bahwa nilai konstanta yang mewakili 
Performa koperasi adalah 2,621. Interpretasi persamaannya adalah sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta variabel performa koperasi yang direpresentasikan sebesar 2,621 menandakan 

besaran yang persisten dan tidak berubah. Artinya variabel performa koperasi tidak berubah oleh 
keadaan eksternal apapun sehingga bernilai konstan sebesar 2,621. 

2. Koefisien yang menunjukkan variabel teknologi digital(X1) adalah sebesar 0,219. Dengan asumsi 

bahwa semua variabel independen lainnya tetap konstan, kenaikan satu kesatuan dalam variabel 

teknologi digital akan menyebabkan kenaikan satuan dalam variabel performa koperasi. 
3. Nilai koefisien variabel X2 yang menyatakan proses penganggaran sebesar 0,216. Dengan asumsi 

bahwa semua faktor independen lainnya tetap sama, kenaikan satu unit pada variabel proses 

penganggaran berkorelasi dengan kenaikan satu unit pada variabel performa koperasi. 
4. Nilai koefisien yang dikaitkan dengan variabel Sistem Pengendalian Internal (X3) adalah sebesar 

0,213. Dengan syarat seluruh variabel lainnya tetap sama, peningkatan marjinal sebesar satu satuan 

pada variabel sistem pengendalian internal dikaitkan dengan kenaikan sebesar 0,213 satuan pada 
variabel performa koperasi. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 
 

Berdasarkan tabel 10 diatas diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0.665 hal ini berarti bahwa 

66,5% variasi variabel Performa Koperasi dapat dijelaskan oleh variabel Teknologi digital, Proses 
Penganggaran, dan Sistem Pengendalian Internal sedangkan sisanya 33,5% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam model regresi dalam riset ini. 

 

 
 

      Dari tabel 11 diatas dapat dilihat nilai Fhitung 33.421 dengan tingkat signifikan 0,000. 

Sedangkan nilai Ftabel pada alpha 5% adalah 2.794. Oleh  karena itu Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa Teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian 
Internal secara bersama-sama dan signikan berdampak terhadap Performa Koperasi. 
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Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam riset ini diterima atau tidak maka 

perlu dikerjakan pengujian hipotesis atau uji-t. 
1. Berdasakan pengujian uji t nilai thitung untuk Teknologi digital sebesar 2.547 dibandingkan dengan 

nilai ttabel 1.67722, untuk variabel teknologi digital lebih besar dan signifikan 0,012 lebih kecil dari 

nilai alpha 0,05. Dari hasil tersebut maka diperoleh bahwa teknologi digital berdampak positif dan 
signifikan terhadap Performa Koperasi. 

Berdasarkan hasil tersebut dmaka dapat disimpulkan Hipotesis diterima. 

2. Berdasakan pengujian uji t nilai thitung untuk Proses Penganggaran sebesar 2.220 dibandingkan 

dengan nilai ttabel 1.67722, untuk variabel Proses Penganggaran lebih besar dan signifikan 0,24 
lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Dari hasil tersebut maka diperoleh bahwa Proses Penganggaran 

berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi. Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan Hipotesis Diterima. 
3. Berdasakan pengujian uji t nilai thitung untuk Sistem Pengendalian Internal sebesar 3.896 

dibandingkan dengan nilai ttabel 1.67722, untuk variabel Sistem Pengendalian Internal lebih besar 

dan signifikan 0,006 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Dari hasil tersebut maka diperoleh bahwa 
Sistem Pengendalian Internal berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Diterima 

 

Berdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji-t) tersebut maka dapat disimpulkan ketiga 
hipotesis parsial dalam riset ini diterima.  

 

Hasil dan Pembahasan Riset 

Pengaruh Teknologi digital terhadap Performa Koperasi 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diterima artinya menunjukan Teknologi digital  

berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi. Hasil riset ini dimaknai bahwa semakin baik 

teknologi digital maka akan diikuti dengan semakin baiknya Performa Koperasi di koperasi KSU Parnados dan 
CU Hati Nurani.  Dimana hasil hipotesis searah dengan teori stewardship,  Manajer dan pengurus lebih 

mementingkan kepentingan organisasi dengan pemanfaatan teknologi digital sehingga dokumen 

perencanaan dan pelaksanaan anggaran dapat diwujudkan tepat waktu dibandingkan mengutamakan 
kepentingan pribadi. 

Riset ini searah dengan hasil riset (Mulyana et al., 2017);  (Nengsy, 2018); (Rustandi & Yayan, 

2021); (Yulisa, 2021); (Nugroho et al., 2021); dan (Priastini et al., 2022) yang mengatakan 
penggunaan teknologi digital secara parsial berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. 

Namun riset ini tidak searah dengan hasil riset (Luftman et al., 2017) dan (Jerry, Hans & Yulisa, 2021) 

yang memiiki hasil riset penggunaan teknologi digital secara parsial tidak berdampak signifikan 

Performa Koperasi. 

Pengaruh Proses Penganggaran berdampak terhadap Performa Koperasi 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diterima artinya menunjukan Proses Penganggaran 

berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi. Hasil riset ini dimaknai bahwa semakin baik 
Proses Penganggaran, maka akan diikuti dengan semakin baiknya Performa Koperasi di koperasi KSU 
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Parnados dan CU Hati Nurani. Dimana hasil hipotesis searah dengan teori stewardship yang 

mengungkapkan bahwa Para Manajer dan pengurus lebih mengutamakan kepentingan Bersama 
dnegan menyediakan informasi dalam bentuk tertentu yang akan memberikan manajer tambahan 

informasi yang akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan dibandingkan mengutamakan 

kepentingan pribadi.  
Hasil riset ini didukung oleh riset yang dikerjakan oleh (Ali, 2022); (Schubert & Kirsten, 

2021); (Subriyah et al., 2021); (Rachmawati et al., 2021); (Keng’Ara & Makina, 2020); (Okotchi et 

al., 2020); (Naira et al., 2020); (Hutama & Yudianto, 2019); (Mujennah et al., 2019); (Nguyen et al., 
2019); (Irumba & Alinaitwe, 2019); (Mbuthia & Omagwa, 2019); (Abuga & Muturi, 2019); (Gachoka 

et al., 2018); (Kwarteng, 2018); (Kamau et al., 2017); (Pimpong & Laryea, 2016); (Chemeltorit et al., 

2016); (Isaboke & Kwasira, 2016); (Balongun et al., 2015) dan (Kimunguyi et al., 2015) yang 

mengungkapkan bahwa proses penganggaran berdampak terhadap kinerja organisasi, tetapi berbeda 
dengan riset yang dikerjakan oleh (Purba et al., 2021) yang melakukan riset di organisasi keagamaan 

di Indonesia dengan hasil risetnya mengungkapkan bahwa proses penganggaran tidak berdampak 

terhadap kinerja organisasi. 
 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal berdampak Terhadap Performa Koperasi 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diterima artinya menunjukan Sistem Pengendalian 
Internal berdampak terhadap Performa Koperasi. Sistem Pengendalian Internal  berdampak positif dan 

signifikan terhadap Performa Koperasi. Hasil riset ini dimaknai bahwa semakin baik sistem Sistem 

Pengendalian Internal, maka akan diikuti dengan semakin baiknya Performa Koperasi di koperasi KSU 

Parnados dan CU Hati Nurani. Dimana hasil hipotesis searah dengan teori stewardship yang 
mengungkapkan Para pengurus dan manajer koperasi lebih mementingkan kepentingan koperasi 

dalam meningkatkan Performa Koperasi melalui Sistem Pengendalian Internal di buat untuk 

memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian dalam efektifitas dan efisiensi operasi, dan 
keandalan laporan keuangan dibandingkan mengutamakan kepentingan pribadi.   

Riset ini searah dengan hasil riset (Elfaba, 2019); (Pasaribu, 2020), (Nugroho et al., 2021), 

(Wijaya & Faruq, 2021);  dan (Nuraini et al., 2022) yang mengatakan Sistem Pengendalian Internal 

secara parsial berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. Namun Riset ini tidak searah dengan 
hasil riset (Zakiya, 2021) dan (Purba et al., 2021) yang memiiki hasil riset Sistem Pengendalian 

Internal secara parsial tidak berdampak signifikan Performa Koperasi.  

 

Pengaruh Teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian Internal  Terhadap 

Performa  Perusahaan 

Berdasarkan Uji - F  riset hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diterima artinya menunjukan 
Teknologi digital, Proses Penganggaran, dan Sistem Pengendalian Internal berdampak secara simultan 

terhadap Performa Koperasi.Dengan demikian jika penerapan teknologi digital, proses 

penganggaraaan dan sistem pengendalian internal yang dikerjakan secara bersama-sama akan dapat 

menaikkan performa dari koperasi KSU Parnados dan CU Hati Nurani. Dimana hasil hipotesis searah 
dengan teori stewardship yang mengungkapkan Para pengurus dan manajer koperasi lebih 

mementingkan kepentingan koperasi dalam meningkatkan Performa Koperasi melalui pemanfaatan 

teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian Internal demi mengingkatkan 
Performa yang berkelanjutan dan baik dibandingkan mengutamakan kepentingan pribadi. 

Riset ini searah dengan hasil riset (Mulyana et al., 2017);  (Nengsy, 2018); (Rustandi & Yayan, 

2021); (Yulisa, 2021); (Nugroho et al., 2021);  (Priastini et al., 2022); (Nengsy, 2018); (Elfaba, 2019); 
(Putra, 2020);  (Rustandi & Yayan, 2021); (Pasaribu, 2020), (Nugroho et al., 2021), (Wijaya & Ihsan 

Al Faruq, 2021) yang mengatakan penggunaan teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem 

Pengendalian Internal secara parsial berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. Namun riset 

ini tidak searah dengan hasil riset (Luftman et al., 2017); (Jerry, Hans & Yulisa, 2021); (Jumaidi et al., 
2021); (Purba et al., 2021); dan (Zakiya, 2021) yang memiiki hasil riset penggunaan teknologi 
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digital,Proses Penganggaran dan Sistem Pengendalian Internal secara parsial tidak berdampak 

signifikan Performa Koperasi.  
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun yang menjadi kesimpulan dari riset ini adalah a)Penggunaan Teknologi digital 
berdampak positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi, b)Proses Penganggaran berdampak 

positif dan signifikan terhadap Performa Koperasi, c) Sistem Pengendaluan Internal berdampak positif 

dan signifikan terhadap Performa Koperasi, dan d) Teknologi digital, Proses Penganggaran dan Sistem 
Pengendalian Internal secara simultan berdampak signifikan terhadap Performa Koperasi. 

Keterbatasan dalam riset ini adalah a) Hasil riset ini terbatas pada kuesioner tanpa melakukan 

wawancara secara mendalam, b) Hasil riset in terbatas dengan Variabel Performa Koperasi yang hanya 

diteliti dari Variabel Teknologi digital,  Proses Penganggaran, dan Sistem Pengendalian Internal dan c) 
Kuesioner ini Replikasi dari penelitiaan (Purba et al., 2021), (Yulisa, 2021) dan (Pasaribu, 2020) yang 

tidak adanya hubungan kepada koperasi.  

Implikasi dari riset ini adalah a)Hasil riset ini menunjukkan, dengan adanya kemampuan 
organisasi dalam menglola teknologi digital altenatif akan dapat memuaskan anggota koperasi karena 

tidak adanya informasi yang tertutup dan informasi tersebut dapat diperoleh secara cepat dan akurat 

dan b) Hasil riset ini menunjukkan, dengan dikerjakannya pemantauan pengendalian dalam koperasi 
dapat mengurangi kecurangan-kecurangan yang akan terjadi sehingga membuat koperasi dapat 

meningkat Performa yang baik dan berkelanjutan. 
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